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ABSTRAK 
Dampak kebijakan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan 
motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar siswa kurang optimal. Tujuan penelitian untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan ekspositori. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas tipe kolaboratif. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 
sampai dengan Juni 2022. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV di MI Darul Ma’arif 1 Serut 
Bantul yang berjumlah 26 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan soal tes. Pengambilan data penelitian 
dilaksanakan dalam 3 siklus pembelajaran yaitu: pratindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus 
II. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator 
keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya peningkatan kualitas proses (keaktifan siswa 
dan suasana kelas menjadi lebih hidup) dan hasil belajar IPA (75 % siswa mencapai KKM 7,5). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkan pendekatan ekspositori, kualitas proses 
pembelajaran menjadi meningkat, terbukti siswa menjadi lebih kritis dalam proses pembelajaran, 
rasa ingin tahu yang tinggi serta mampu bekerjasama. Sehingga, menjadikan suasana kelas lebih 
aktif dan menyenangkan. Selain itu, hasil belajar IPA pada siswa meningkat, terbukti dengan nilai 
rata-rata siswa pratindakan sebesar 7,6 dengan pencapaian KKM 49,98 % sebanyak 12 siswa, 
tindakan siklus I nilai rata-rata meningkat sebesar 8,17 dengan pencapaian KKM 80,75 % sebanya 
21 siswa, dan pada tindakan siklus II meningkat menjadi 8,65 dengan pencapaian KKM 88,40 % 
sebanyak 23 siswa dari 26 siswa keseluruhan yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
ekspositori. 
 
A B S T R A C T 
The impact of online learning policies during the Covid-19 pandemic has caused a decrease in 
student learning motivation so that student learning outcomes are less than optimal. The purpose 
of the study was to improve science learning outcomes using an expository approach. This research 
is a collaborative type of Classroom Action Research. The study was conducted from April to June 
2022. The subjects of the study were grade IV students at MI Darul Ma'arif 1 Serut Bantul, totaling 
26 students, consisting of 13 male students and 13 female students. The data collection techniques 
used are observation and test questions. Research data collection is carried out in 3 learning cycles, 
namely: pre-action, cycle I action, and cycle II action. Data analysis techniques use qualitative and 
quantitative descriptive data analysis. The success indicators of this study are marked by an 
improvement in the quality of the process (student activeness and the classroom atmosphere 
become livelier) and science learning outcomes (75 % of students reach KKM 7.5). The results 
showed that with the application of an expository approach, the quality of the learning process 
increased, it was proven that students became more critical in the learning process, high curiosity 
and able to cooperate. Thus, making the classroom atmosphere more active and fun. In addition, 
science learning outcomes in students increased, as evidenced by the average score of pre-action 
students of 7.6 with the achievement of KKM 49.98 % as many as 12 students, the first cycle action 
average score increased by 8.17 with the achievement of KKM 80.75 % for 21 students, and in the 
second cycle action increased to 8.65 with the achievement of KKM 88.40 % as many as 23 
students from 26 students overall who participated in learning with an expository approach. 

 

	
1. PENDAHULUAN	

Pandemi	Covid-19	yang	mewabah	 Indonesia	di	 awal	 tahun	2020	memberikan	dampak	di	 berbagai	 bidang.	
Permasalahan	 muncul	 tidak	 hanya	 di	 bidang	 kesehatan	 masyarakat.	 Tetapi,	 juga	 berdampak	 pada	 sektor	
pendidikan.	Pemerintah	Indonesia	memberlakukan	kebijakan	baru	terkait	pelaksanaan	pendidikan	pada	semua	
jenjang	pendidikan	untuk	menerapkan	pembelajaran	jarak	jauh	(Rambe	&	Masithoh,	2023).	Proses	pembelajaran	
beralih	dari	pembelajaran	tatap	muka	ke	pembelajaran	daring.	Hal	ini	untuk	mencegah	penyebaran	covid-19	agar	
tidak	meluas.	Dengan	 adanya	 kebijakan	 tersebut,	 pembelajaran	dilakukan	dengan	 jarak	 jauh	dimana	 kegiatan	
belajar	 mengajar	 dilakukan	 secara	 daring	 atau	 online,	 menggunakan	 jaringan	 internet	 berupa	 aksesibilitas,	
konektivitas,	fleksibilitas,	dan	bermacam-macam	interaksi	dalam	proses	pembelajaran	(Sadikin	&	Hamidah,	2020;	
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Sholikah	&	Masithoh,	2022),	dengan	memanfaatkan	media	teknologi,	seperti:	googleclassroom,	video	conference,	
telepon	atau	live	chat,	zoom	cloud	meeting,	whatsappgroup,	dan	lain	sebagainya	(Dewi,	2020).	Ketika	pembelajaran	
daring	dilaksanakan	di	rumah	dalam	kurun	waktu	cukup	lama,	hal	ini	mengakibatkan	kurangnya	interaksi	intens	
antara	 guru	 dengan	 siswa,	 membuat	 siswa	 menjadi	 malas,	 kurang	 aktif	 dalam	 belajar,	 penurunan	 semangat	
belajar,	kurang	fokus,	serta	siswa	merasa	bosan	dalam	mengikuti	pembelajarannya	(Putria	et	al.	2020;	‘Ainiyah	&	
Masithoh,	2023),	sehingga	hasil	belajar	siswa	kurang	maksimal.		

Semangat	 belajar	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 belajar.	 Dengan	 adanya	 motivasi	 belajar	 siswa	 dapat	
meningkatkan	hasil	belajar	yang	diharapkan.	Dalam	upaya	menumbuhkan	motivasi	belajar	ketika	pembelajaran	
daring	di	sekolah	dasar	membutuhkan	strategi	yang	tepat	untuk	memudahkan	siswa	memahami	materi	pelajaran	
dan	penerapannya	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	pendorong	serta	motivasi	agar	lebih	
semangat	belajar.	Undang-Undang	No.	2	Tahun	2003	tentang	Sistem	Pendidikan	Nasional	pasal	45	menyatakan	
bahwa	 setiap	 satuan	 pendidikan	 formal	 dan	 non-formal	menyediakan	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	memenuhi	
keperluan	 pendidikan	 sesuai	 dengan	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 potensi	 fisik,	 kecerdasan	 intelektual,	
sosial,	emosional	dan	kejiwaan	siswa.	Pendekatan	dalam	pembelajaran	daring	sangat	diperlukan	oleh	guru	untuk	
membantu	menanamkan	konsep	atau	materi	pelajaran	pada	siswa.	Ilmu	Pengetahuan	Alam	merupakan	salah	satu	
mata	pelajaran	yang	materinya	sangat	banyak,	meliputi:	materi	yang	dipraktekkan	dan	materi	yang	teoritis.	

Ilmu	 Pengetahuan	 Alam	 adalah	 mata	 pelajaran	 yang	 mengkaji	 seperangkat	 peristiwa,	 fakta,	 konsep,	
generalisasi	yang	berkaitan	dengan	isu-isu	yang	terjadi	di	alam	sekitar	kita	(Masithoh,	2021).	Hal	ini	berfungsi	
untuk	 mengembangkan	 pengetahuan,	 nilai,	 sikap	 dan	 keterampilan	 siswa	 tentang	 teori-teori	 ilmu	 alam.	
Pembelajaran	 IPA	hendaknya	diawali	 dengan	pengenalan	masalah	 yang	 sesuai	 dengan	 lingkungan	dan	 situasi	
nyata	 di	 sekitar	 siswa,	 serta	 dikaitkan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 (Novitawati	 &	 Elyanoor,	 2015;	 Roza	 &	
Ulandari,	 2017).	 Dengan	 mengajukan	 masalah-masalah	 yang	 kontekstual	 selanjutnya	 siswa	 secara	 bertahap	
dibimbing	untuk	menguasai	konsep-konsep	 IPA.	Daya	Tarik	 suatu	mata	pelajaran	agar	 siswa	dapat	menerima	
konsep	pelajaran	ditentukan	oleh	keadaan	siswa,	keadaan	sekolah,	lingkungan	sekolah,	dan	cara	mengajar	guru	
dalam	menyampaikan	materi	pelajaran.	Untuk	mencapai	tujuan	tersebut	maka	dapat	dikembangkan	pembelajaran	
yang	lebih	bermakna	melalui	pengalaman	secara	langsung	dengan	memanfaatkan	beragam	media	belajar	yang	
dipilih	guru,	sehingga	membantu	siswa	menemukan	makna	pesan	yang	disampaikan	dan	tujuan	pembelajaran	
bisa	tercapai	(Rasam	&	Sari,	2018;	Nurrita,	2018).	

Hasil	 observasi	 awal	 pembelajaran	 daring	 selama	 pandemi	 Covid-19	 dari	 tahun	 2020	 hingga	 2022	 yang	
dilaksanakan	di	kelas	IV	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut	Bantul	ditemukan	berbagai	permasalahan	di	kelas.	Permasalahan	
yang	dirasakan	guru,	antar	lain:	(1)	Cara	guru	mengajar	masih	bersifat	konvensional,	masih	berpusat	pada	guru;	
(2)	Guru	belum	maksimal	memanfaatkan	 teknologi	 sebagai	media	pembelajaran;	 dan	 (3)	 Fasilitas	 sarana	dan	
prasarana	 sekolah	masih	 terbatas.	 Sedangkan,	 permasalahan	yang	dialami	 siswa	 selama	pembelajaran	daring,	
antara	lain:	(1)	Dampak	selama	pandemi	Covid-19	dari	tahun	2020	hingga	2022	membuat	siswa	kelas	IV	belum	
bisa	menyesuaikan	diri	dalam	belajar	mandiri	di	rumah,	masih	memerlukan	pendampingan	orang	tua	atau	orang	
dewasa;	 (2)	 Siswa	 kurang	 aktif	 dalam	 mengikuti	 proses	 pembelajaran	 daring;	 (3)	 Kesulitan	 siswa	 dalam	
memahami	materi	IPA	dalam	bentuk	hafalan/membaca;	(4)	Rendahnya	hasil	belajar	IPA.	

Dari	persoalan	tersebut	maka	perlu	dilakukan	penelitian	tindakan	untuk	memperbaiki	proses	pembelajaran	
terutama	 pada	 pembelajaran	 IPA	 secara	 daring	 agar	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 IPA.	 Dengan	 adanya	
keterbatasan	 fasilitas	 sekolah,	 guru	 dapat	 menerapkan	 pendekatan	 ekspositori.	 Pendekatan	 Ekspositori	
merupakan	pendekatan	yang	menempatkan	guru	sebagai	pusat	pengajaran	(Tarigan	&	Sinaga,	2015;	Aminullah,	
2021),	 dimana	 guru	 di	 tuntut	 untuk	 kreatif	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	 menyenangkan,	 lebih	 aktif	
memberikan	 informasi,	 menerangkan	 suatu	 konsep,	 dengan	 mempraktikan	 beragam	 teknik	 pembelajaran,	
seperti:	 tanya	 jawab,	 berdiskusi,	 demonstrasi,	 dan	 lain	 sebagainya.	 Pendekatan	 pembelajaran	 ekspositori	
merupakan	metode	campuran	dari	ceramah,	tanya	jawab,	demonstrasi,	dan	pemberian	tugas	(Nurhayati,	2021).	
Pendekatan	 ekspositori	 dapat	 dilakukan	 dengan	 cara	 dimana	 guru	 lebih	 mendominasi	 kegiatan,	 yaitu	 guru	
mengontrol	 alur	 pelajaran	 dengan	 menyampaikan	 informasi	 dan	 mendemostrasikan	 penyelesaian	 suatu	
persoalan.	Guru	juga	dapat	mengajukan	pertanyaan,	merespon	pertanyaan	yang	diajukan	siswa	dan	meningkatkan	
diskusi	kelas	dengan	komentar-komentar	selama	pembelajaran	daring	berlangsung.	Melalui	beragam	pendekatan	
ekspositori	 tersebut	 diharapkan	mampu	membuat	 suasana	 kelas	 menjadi	 lebih	 menarik	 dan	menyenangkan.	
Selain	itu,	materi	IPA	dapat	dipahami	oleh	siswa,	baik	yang	teoritis	maupun	yang	praktek,	serta	meningkatkan	
kualitas	pembelajaran	di	kelas.	
	
2. METODE		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 penelitian	 tindakan	 kelas	 (PTK)	 tipe	 kolaboratif,	 peneliti	 sebagai	 perancang	
pembelajaran	dan	observer,	berkolaborasi	dengan	guru	kelas	sebagai	pelaksana.	Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	
bulan	April	sampai	dengan	Juni	2022.	Subyek	penelitian	adalah	siswa	kelas	IV	yang	berjumlah	26	orang	terdiri	
dari	13	siswa	laki-laki	dan	13	sisiwa	perempuan.	Tempat	penelitian	di	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut	Bantul.	Teknik	
pengumpulan	data	yang	digunakan	yaitu	observasi	dan	soal	tes.	Terdapat	3	siklus	pembelajaran	untuk	mengetahui	
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peningkatan	rata-rata	hasil	belajar	IPA,	yaitu	pratindakan,	tindakan	siklus	I,	dan	tindakan	siklus	II.	Teknik	analisis	
data	yang	dipergunakan	adalah	analisis	data	deskriptif	kualitatif	dan	kuantitatif.	

Kriteria	 keberhasilan	 dalam	 penelitian	 ini	 dikelompokkan	 menjadi	 dua,	 yaitu	 keberhasilan	 proses	 dan	
keberhasilan	 produk	 atau	 prestasi	 hasil	 belajar	 IPA	 sesuai	 kriteria	 ketuntasan	 minimal	 (KKM).	 Keberhasilan	
proses	 dapat	 dilihat	 dari	 adanya	 perubahan	 dalam	 proses	 peningkatan	 aktivitas	 siswa	 ketika	 kegiatan	
pembelajaran	IPA	melalui	pendekatan	ekspositori,	antara	 lain:	siswa	kritis	di	kelas	dan	suasana	kelas	menjadi	
lebih	menyenangkan	serta	kegiatan	belajar	sesuai	tujan	pembelajaran	yang	dirancang.	Keberhasilan	produk	atau	
prestasi	hasil	belajar	IPA	dilihat	dari	peningkatan	prosentase	ketercapaian	nilai	rata-rata	siswa	yang	memenuhi	
KKM,	 yaitu	 75	 %	 dari	 keseluruhan	 jumlah	 siswa	 yang	 mengikuti	 proses	 pembelajaran	 IPA	 menggunakan	
pendekatan	ekspositori	telah	mencapai	nilai	taraf	keberhasilan	minimal	7,	5.	
		
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Tingkat	keberhasilan	pada	penelitian	ini	dilihat	dari	peningkatan	hasil	belajar	IPA	melalui	soal	tes	pada	setiap	
tindakan.	Soal	tes	dibuat	menggunakan	taksonomi	Burret	(Clymer,	2011)	sebagai	pedoman	penyusunan	tes	sesuai	
tujuan	pembelajaran	yang	telah	dirancang	dalam	Rencana	Pelaksanaan	Pembelajaran	(RPP).	

Hasil	Belajar	IPA	pada	kondisi	awal	pembelajaran	daring.	Berdasarkan	hasil	tes	pratindakan	diperoleh	nilai	
hasil	belajar	awal	sebagai	berikut:	 tes	pratindakan	diikuti	oleh	26	siswa,	dengan	hasil	 tes	2	siswa	(7,69,23	%)	
mendapat	nilai	8,5;	8	siswa	(30,76	%)	mendapat	nilai	8;	3	siswa	(11,53	%)	mendapat	nilai	7,8;	4	siswa	(15,38	%)	
mendapat	nilai	7,4;	6	siswa	(23,07	%)	mendapat	nilai	7,1;	3	siswa	(11,53	%)	mendapat	nilai	7,0.	Dari	hasil	tes	
pratindakan	tersebut,	diperoleh	nilai	rata-rata	sebesar	7,6	dan	jumlah	siswa	yang	telah	mencapai	KKM	sebanyak	
13	siswa	(49,98	%),	sedangkan	sejumlah	13	siswa	(50,02	%)	masih	belum	mencapai	KKM	yang	ditentukan	dalam	
pembelajaran	 IPA	 yakni	 7,5.	 Berdasarkan	 hasil	 tersebut,	 kemudian	 guru	 dan	 peneliti	 berkolaborasi	 untuk	
berupaya	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	dengan	menggunakan	pendekatan	ekspositori.	

Peningkatan	Hasil	Belajar	IPA	pada	Siklus	I.	Berdasarkan	hasil	tes	pada	tindakan	siklus	I	yang	diikuti	oleh	26	
siswa.	Hasilnya	adalah	5	siswa	(19,23	%)	mendapat	nilai	9;	8	siswa	(30,76	%)	mendapat	nilai	8,5;	5	siswa	(19,23	
%)	mendapat	nilai	8;	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	7,8;	2	siswa	(7,69)	mendapat	nilai	7,5;	4	siswa	(15,38	%)	
mendapat	nilai	7,4;	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	7,0.	Dari	hasil	tes	tersebut,	diperoleh	nilai	rata-rata	8,16	dan	
jumlah	siswa	yang	telah	mencapai	KKM	sebanyak	21	siswa	(80,75	%),	sedangan	sejumlah	5	siswa	(19,23	%)	masih	
belum	mencapai	KKM	yang	ditentukan	dalam	pembelajaran	IPA	yaitu	7,5.	Pada	tindakan	siklus	I	hasil	belajar	IPA	
meningkat	dibandingkan	dengan	hasil	tes	pratindakan	ditunjukan	dengan	peningkatan	nilai	rata-rata	sebesar	0,56	
dari	7,6	menjadi	8,16.	Selain	itu,	pada	pencapaian	KKM	juga	mengalami	peningkatan	sebesar	30,77	%	dari	13	siswa	
(49,98	%)	pada	pratindakan	menjadi	sebanyak	21	siswa	(80,75	%)	pada	tindakan	siklus	I.	

Peningkatan	Hasil	Belajar	IPA	pada	Siklus	II.	Berdasarkan	hasil	tes	tindakan	siklus	II	diperoleh	nilai	sebagai	
berikut:	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	10;	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	9,6;	2	siswa	(7,69	%)	mendapat	nilai	
9,5;	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	9,4;	8	siswa	(30,76	%)	mendapat	nilai	9;	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	
8,8;1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	8,7;	2	siswa	(7,69	%)	mendapat	nilai	8,5;	1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	8,4;	
1	siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	8,2;	4	siswa	(15,38	%)	mendapat	nilai	8;	2	siswa	(7,69	%)	mendapat	nilai	7,4;	1	
siswa	(3,84	%)	mendapat	nilai	7,1.	Dari	hasil	tes	pascatindakan	siklus	II	tersebut	disimpulkan	adanya	peningkatan	
nilai	rata-rata	dari	8,16	pada	tindakan	siklus	I	menjadi	8,65	pada	tindakan	siklus	II.	Serta,	adanya	peningkatan	
jumlah	siswa	yang	telah	memenuhi	KKM	sebesar	7,65	%	dari	80,75	%	tindakan	siklus	I	menjadi	88,40	%	pada	
tindakan	siklus	II	sebanyak	23	dari	26	siswa.	Sedangkan	sisanya	sebanyak	3	siswa	(11,60	%)	masih	dibawah	KKM	
yang	ditentukan	dalam	pembelajaran	IPA	yakni	sebesar	7,5.	Meskipun	pada	siklus	II	tidak	semua	siswa	mencapai	
KKM.	Tetapi,	penelitian	ini	sudah	memenuhi	indikator	keberhasilan	penelitian	yaitu	mencapai	taraf	keberhasilan	
minimal	yang	ditentukan	dalam	penelitian	yaitu	75	%	dari	jumlah	siswa	yang	mengikuti	proses	belajar	mengajar	
yaitu	telah	mencapai	taraf	keberhasilan	minimal	sebesar	7,5.	

Peningkatan	 Hasil	 Belajar	 IPA	 pada	 pratindakan,	 tindakan	 siklus	 I	 dan	 tindakan	 siklus	 II.	 Peningkatan	
kemampuan	pemahaman	siswa	pada	pembelajaran	IPA	dapat	ditunjukan	dengan	peningkatan	hasil	belajar	IPA	
dari	pratindakan,	tindakan	siklus	I,	dan	tindakan	siklus	II,	baik	dari	segi	proses	pembelajaran	maupun	dari	segi	
hasil	belajar	 (produk). Secara	proses	peningkatan	dapat	dilihat	dari	 adanya	perubahan	kearah	perbaikan	dan	
meningkatnya	tindakan	proses	belajar	siswa,	meliputi	peningkatan	keaktifan	dan	antusias	siswa	dalam	mengikuti	
pembelajaran.	Selain	itu,	guru	juga	memberikan	respon	positif	karena	penerapan	pendekatan	ekspositori	dapat	
menjadikan	siswa	lebih	kritis	dalam	proses	pembelajaran,	rasa	ingin	tahu	yang	tinggi	serta	mampu	bekerjasama	
sehingga	menjadikan	suasana	kelas	lebih	aktif,	kreatif,	dan	menyenangkan.	Peningkatan	pemahaman	siswa	secara	
produk	ditunjukkan	dengan	nilai	tes	siswa	pada	setiap	akhir	siklus.	Presentase	perolehan	nilai	tes	pembelajaran	
IPA	siswa	kelas	IV	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut	Bantul,	pada	pratindakan,	tindakan	siklus	1,	dan	tindakan	siklus	II	
tersaji	dalam	tabel	1.	
	 	



PRIMER:	Journal	of	Primary	Education	Research,	1	(1),	June	2023,	40-46		 		Ainatur	Richana	&	Dewi	Masithoh	

43	
	

Tabel	1.	Peningkatan	hasil	belajar	IPA	pada	tes	pratindakan,	tindakan	siklus	I,	dan	tindakan	siklus	II	
No.	 Kode	 Pratindakan	 Siklus	I	 Siklus	II	
1.	 S1	 8	 8,5	 9	
2.	 S2	 8	 9	 9	
3.	 S3	 7,4	 7,5	 8	
4.	 S4	 7	 7,8	 8	
5.	 S5	 7,4	 8,5	 9	
6.	 S6	 8	 8,5	 8,7	
7.	 S7	 7,1	 7	 7,1	
8.	 S8	 7,8	 8	 8,4	
9.	 S9	 7,4	 8	 8,8	
10.	 S10	 7,1	 7,4	 10	
11.	 S11	 8	 8,5	 9	
12.	 S12	 7	 8	 8,2	
13.	 S13	 7,8	 9	 9,4	
14.	 S14	 7,8	 9	 9,6	
15.	 S15	 7	 7,4	 7,4	
16.	 S16	 7,1	 7,5	 8	
17.	 S17	 8,5	 9	 9,5	
18.	 S18	 8	 8,5	 9	
19.	 S19	 7,1	 7,4	 7,4	
20.	 S20	 7,1	 8	 8,5	
21.	 S21	 8	 8,5	 9	
22.	 S22	 8	 8,5	 9	
23.	 S23	 7,4	 8	 8,5	
24.	 S24	 7,1	 7,4	 8	
25.	 S25	 8	 8,5	 9	
26.	 S26	 8,5	 9	 9,5	
Jumlah	 197,6	 212,4	 225	
Rata-rata	 7,6	 8,17	 8,65	

 
	

Peningkatan	nilai	rata-rata	dari	pratindakan,	tindakan	siklus	I,	dan	tindakan	siklus	II,	divisualisasikan	dalam	
bentuk	histogram	tersaji	pada	Gambar	1.	Sedangkan,	peningkatan	jumlah	siswa	yang	mencapai	KKM	pada	setiap	
siklus	tersaji	pada	Gambar	2.	

	
	 		 	

	
Gambar	1.	Nilai	rata-rata	hasil	belajar	IPA	 	 	 Gambar	1.	Perolehan	nilai	KKM 

 
Berdasarkan	histogram	di	atas,	pada	Gambar	1	menunjukan	peningkatan	nilai	rata-rata	sebesar	0,56	dari	7,6	

pada	nilai	rata-rata	pratindakan	menjadi	8,16	pada	rata-rata	tindakan	siklus	I.	Sedangkan,	pada	tindakan	siklus	II	
juga	 terjadi	 peningkatan	nilai	 rata-rata	 sebesar	 0,49	dari	 8,16	menjadi	 8,65.	Nilai	 rata-rata	 pada	 setiap	 siklus	
mengalami	peningkatan	yang	cukup	signifikan.	Pada	Gambar	2	menunjukan	hasil	tes	pratindakan	siswa	yang	telah	
memenuhi	KKM	mencapai	49,98	%	sebanyak	13	siswa.	Pada	tindakan	siklus	I	mencapai	80.75	%	sebanyak	21	
siswa,	yang	berarti	 terjadi	peningkatan	jumlah	siswa	yang	telah	mencapai	KKM	sebesar	30,77	%	dari	49.98	%	
menjadi	80,75%.	Kemudian	pada	tindakan	siklus	II	diperoleh	peningkatan	sebesar	7,65	%	dari	80,75	%	menjadi	
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88,40	%	sebanyak	23	siswa	pada	tindakan	siklus	II.	Hal	ini	dirasa	sudah	cukup	memuaskan	bagi	guru	dan	peneliti,	
karena	indikator	keberhasilan	sudah	tercapai.	Penerapan	pendekatan	ekspositori	dalam	proses	pembelajaran	IPA	
siswa	kelas	IV	di	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut	Bantul	memberikan	dampak	yang	positif	baik	dari	guru	maupun	siswa.	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	diuraikan	diatas	tentang	mengenai	data	awal	nilai	siswa	hasil	belajar	IPA,	
pelaksanaan	tindakan	pada	setiap	siklus,	dan	peningkatan	hasil	belajar	siswa	pada	pembelajaran	IPA,	serta	hasil	
analisis	 data	 prestasi	 hasil	 belajar	 IPA	 dengan	 menggunakan	 pendekatan	 ekspositori.	 Berikut	 ini	 hasil	
pembahasan:	

	Data	Awal	Hasil	Belajar	Siswa	pada	Pembelajaran	IPA	
Data	 kemampuan	 awal	 siswa	 pada	 pembelajaran	 IPA	 kelas	 IV	 terdapat	 26	 siswa	 yang	 mengikuti	 tes	

pratindakan.	Hasil	tes	pratindakan	masih	belum	optimal,	dengan	perolehan	nilai	rata-rata	sebesar	7,6	dan	yang	
memenuhi	nilai	ketuntasan	minimal	diatas	7,5	sebesar	49,98	%	sebanyak	13	dari	26	siswa.	Proses	pembelajaran	
IPA	ketika	pembelajaran	daring	berlangsung	terlihat	cara	pengajaran	guru	kurang	optimal	dan	keaktifan	siswa	
masih	kurang.	Hasil	pengamatan	awal	pembelajaran	IPA	secara	daring,	teridentifikasi	permasalahan	yang	terkjadi	
di	 kelas,	 yaitu:	 cara	 mengajar	 guru	 masih	 konvensional,	 fasilitas	 sekolah	 yang	 terbatas	 dalam	 mendukung	
pembelajaran	daring,	serta	kurangnya	kemampuan	guru	dalam	memanfaatkan	teknologi	yang	ada	sebagai	media	
pembelajaran	daring.	Kemudian,	siswa	kurang	termotivasi	di	dalam	mengikuti	pembelajaran	IPA	secara	daring.	
Siswa	hanya	menjadi	pendengar	yang	pasif.	Pengetahuan	IPA	yang	didapat	siswa	hanya	bersumber	dari	materi	
yang	 ada	 di	 dalam	 buku	 IPA,	 tidak	 dikaitkan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 yang	 bisa	 membantu	 siswa	
memperoleh	 pengalaman	 bermakna,	 sehingga	 siswa	mengalami	 kesulitan	mengikuti	 pembelajaran	 IPA	 secara	
daring.	 Seharusnya,	 pembelajaran	 IPA	 di	 sekolah	 dasar	 diorientasikan	 pada	 aktivitas	 siswa	 dan	 guru	 yang	
mendukung	konsep,	prisip	serta	prosedur	yang	dapat	mendorong	ketercapaian	tujuan	pembelajaran	bermakna	
dalam	memperoleh	hasil	yang	memuaskan	(Ariyanto,	2016).	Hal	ini	perlu	ditindaklanjuti	untuk	memperbaiki	cara	
mengajar	serta	meningkatkan	hasil	belajar	 IPA	ketika	pembelajaran	daring.	Dengan	menggunakan	pendekatan	
ekspositori,	guru	dapat	mempersiapkan	bahan	ajar	secara	sistematik	dan	lengkap	agar	siswa	dapat	menyimak	dan	
mengikuti	 pembelajaran	 IPA	 secara	 daring.	 Seperti	 yang	 dikatakan	 Hamruni	 (2012)	 bahwa	 pendekatan	
ekspositori	dalam	pembelajaran	cenderung	berpusat	pada	sumber	belajar,	sehingga	dapat	membantu	guru	dalam	
menyampaikan	 informasi	materi	pelajaran	meskipun	dengan	keterbatasan	sarana	dan	prasarana	yang	dimiliki	
sekolah.		

Pelaksanaan	Tindakan	Kelas	dengan	Pendekatan	Ekspositori	
Berdasarkan	 hasil	 tes	 pratindakan	 kemudian	 dilakukan	 penelitian	 tindakan	 kelas	 untuk	 memperbaiki	

permasalahan	yang	terjadi	dalam	pembelajaran	IPA	siswa	kelas	IV	di	MI	Darul	Ma’arif	I	Serut	Bantul.	Penelitian	
tindakan	 dilaksanakan	 dalam	 dua	 siklus,	 dan	 dilakukan	 secara	 kolaborasi	 dengan	 guru	 kelas	 IV.	 Dengan	
perencanaan	 siklus	 I	 dan	 siklus	 II,	masing-masing	 dilaksanakan	 sebanyak	 tiga	 kali	 pertemuan,	 dengan	 durasi	
waktu	 setiap	 pertemuan	 45	 menit.	 Setiap	 siklus	 terdiri	 dari	 beberapa	 prosedur	 tindakan,	 mencakup	 empat	
tahapan	yaitu:	(1)	perencanaan,	(2)	tindakan,	(3)	observasi,	dan	(4)	refleksi.	Tahap	perencanaan	siklus	I	dan	II	
peneliti	membuat	 perencanaan	pembelajaran	 yang	dilaksanakan	mulai	 dari	menyiapkan	RPP,	 sumber	 belajar,	
media	 belajar,	 pendekatan,	 dan	 teknik	 dalam	 menyampaikan	 pembelajaran.	 Tahap	 siklus	 tindakan	 meliputi:	
memberikan	materi,	mengulas	materi,	dan	mengevaluasi	hasil	belajar	siswa.	Tahap	observasi,	peneliti	melakukan	
pengamatan	 selama	 proses	 pembelajaran	 daring	 berlangsung.	 Kemudian	 tahap	 refleksi,	 guru	 dan	 peneliti	
melakukan	refleksi	dengan	menganalisis	hasil	tes	pasca	tindakan	serta	menyusun	tindakan	selanjutnya.	Berikut	
ini	pembahasan	hasil	pelaksanaan	tindakan	kelas	pada	pembelajaran	IPA	kelas	IV	secara	daring	menggunakan	
pendekatan	ekspositori	pada	tindakan	siklus	I	dan	tindakan	siklus	II.		

Pelaksanaan	Tindakan	Siklus	I	
Tindakan	kelas	pembelajaran	IPA	dengan	menggunakan	pendekatan	ekspositori	pada	siklus	 I	dilaksanakan	

dalam	 tiga	 kali	 pertemuan,	 setiap	 pertemuan	 berlangsung	 selama	 45	menit.	 Sebelum	 tindakan	 dilaksanakan,	
menyiapkan	 perlengkapan	 pembelajaran	mulai	 dari	waktu	 pelaksanaan,	 skenario	 pembelajaran	 hingga	media	
pembelajaran	yang	diperlukan.	Pada	 tindakan	 siklus	 I	 proses	pembelajaran	dilakukan	 secara	daring.	Kegiatan	
perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 evaluasi	 berjalan	 dengan	 lancar.	 Siswa	 dapat	 mengikuti	 dengan	 baik	 proses	
pembelajaran	daring	menggunakan	pendekatan	ekspositori	dengan	metode	tanya	jawab	dan	media	alat	peraga	
pendukung.	Dalam	tindakan	siklus	I,	dilaksanakan	satu	kali	tindakan	sebanyak	3	pertemuan	dengan	materi	tema	
“Gaya	dan	Gerak”.	Dalam	setiap	pertemuan,	terlihat	ada	peningkatan	respon	siswa	dalam	memberi	tanggapan	dan	
aktif	memberi	pendapat.	Ketika	kegiatan	eksplorasi	menggunakan	media	alat	peraga	dalam	menjelaskan	materi	
diselingi	tanya	jawab	yang	diawal	dengan	kata	tanya	“apa,	mengapa,	dimana,	bagaimana,	dan	kapan”.	Kemudian,	
mengerjakan	soal	 tes	dalam	bentuk	kuis.	Pada	tahap	 ini	keaktifan	siswa	dalam	pembelajaran	semakin	terlihat.	
Siswa	tidak	hanya	mendengarkan	penjelasan	dari	guru,	tetapi	merespon	dan	menyelesaikan	tugas	kuis	di	akhir	
pembelajaran	yang	diberikan	guru.	Hasil	pelaksanaan	tindakan	siklus	I	masih	dirasa	kurang	maksimal.	Meskipun	
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sudah	berjalan	dengan	lancar.	Tetapi,	dari	segi	pemahaman	materi	ketika	mengerjakan	kuis	masih	ada	yang	perlu	
ditingkatkan	hasilnya.	Beberapa	siswa	masih	kesulitan	dalam	memberikan	jawaban	pertanyaan,	serta	masih	ada	
19,25	%	siswa	yang	belum	mencapai	taraf	keberhasilan	minimal	sebanyak	5	siswa.	Berdasarkan	hasil	pengamatan	
dan	refleksi	yang	dilakukan	guru	dan	peneliti,	maka	perlu	tindakan	selanjutnya	pada	siklus	II.	

Keberhasilan	 proses	 pembelajaran	 IPA	 dengan	 penerapan	 pendekatan	 ekspositori	 pada	 tindakan	 siklus	 I.	
Suasana	 pembelajaran	 yang	 dirasakan	 sangat	 berbeda	 dengan	 pembelajaran	 sebelumnya	 (pratindakan).	 Pada	
pembelajaran	 sebelumnya	 perhatian	 dan	 partisipasi	 siswa	 belum	 optimal.	 Sebagian	 besar	 siswa	 terlihat	 pasif	
dalam	merespon	pelajaran	 yang	diberikan	 kepada	 guru	 bahkan	banyak	 siswa	melakukan	 aktivitas	 yang	 tidak	
berkaitan	dengan	proses	pembelajaran	yang	dilakukan.	Pada	tindakan	siklus	I,	suasana	kelas	berubah	lebih	aktif	
ketika	 pembelajaran	 dengan	 menerapkan	 pendekatan	 ekspositori-metode	 tanya	 jawab.	 Dalam	 pembelajaran	
tindakan	 siklus	 I,	 siswa	menjadi	kritis,	mampu	mengemukakan	pengetahuan,	pendapat,	dan	pengalaman	yang	
mereka	miliki	 yang	 berkaitan	 dengan	materi	 yang	 dipelajari,	 serta	 siswa	 dapat	menguasai	materi	 yang	 telah	
dipelajari.	 Melalui	 langkah	 membuat	 pertanyaan	 sendiri,	 siswa	 bisa	 menuangkan	 idenya	 dan	 menyampaikan	
secara	 lisan	 untuk	 mengoreksi	 bersama	 sehingga	 tidak	 ada	 siswa	 yang	 pasif.	 Selain	 itu,	 dalam	 pendekatan	
ekspositori	guru	menambah	kuis	edukatif,	apabila	siswa	yang	menjawab	dengan	benar,	maka	mendapatkan	bonus	
atau	 hadiah	 dari	 guru.	 Dengan	 melihat	 indikasi	 tersebut,	 dapat	 dipastikan	 bahwa	 penggunakan	 pendekatan	
ekspositori	dalam	pembelajaran	IPA	mampu	meningkatkan	kualitas	proses	belajar.	Dengan	demikian	keberhasilan	
proses	pun	tercapai.	

Pelaksanaan	Tindakan	Siklus	II	
Tindakan	 kelas	 pembelajaran	 IPA	 pada	 tindakan	 siklus	 II	 menggunakan	 pendekatan	 ekspositori	 dengan	

metode	tanya	 jawab-demonstrasi	secara	berkelompok.	Pembelajaran	dilakukan	secara	daring	dan	 luring.	Pada	
tindakan	siklus	II	dilaksanakan	dalam	tiga	pertemuan,	setiap	pertemuan	durasi	waktu	45	menit,	dengan	materi	
tema	 “Gaya	 dan	 Gerak”.	 Kegiatan	 perencanaan	 siklus	 II	 dipersiapkan	 secara	 matang,	 dengan	 pembelajaran	
dilakukan	secara	berkelompok.	Pada	tahap	tindakan,	guru	menggunakan	pendekatan	ekspositori	dengan	metode	
tanya	 jawab-demontrasi	 secara	 berkelompok,	 serta	 bermain	 game-kuis.	 Dengan	 harapan	 agar	 seluruh	 siswa	
berpartisipasi	aktif	dalam	mengkuti	proses	pembelajaran,	suasana	kelas	menjadi	lebih	aktif	dan	menyenangkan.	
Di	akhir	pembelajaran,	siswa	mengerjakan	soal	tes	sebagai	feedback	untuk	mengetahui	sejauh	mana	siswa	dapat	
memahami	materi	IPA.	Berdasarkan	hasil	pengamatan	dan	refleksi	yang	dilakukan	guru	dan	peneliti	ketika	proses	
pembelajaran	IPA	dengan	menerapkan	pendekatan	ekspositori-metode	tanya	jawab-demontrasi	secara	kelompok	
dirasa	telah	optimal.	Dalam	tindakan	siklus	II	ini,	pelaksanaan	tindakan	sudah	mencapai	indikator	keberhasilan	
yang	ditetapkan	yaitu	88,40	%	siswa	sebanyak	23	siswa	telah	mencapai	KKM,	dengan	nilai	rata-rata	hasil	belajar	
sebesar	 8,65.	 Peningkatan	 hasil	 belajar	 IPA	 dari	 pratindakan,	 tindakan	 siklus	 I,	 dan	 tindakan	 siklus	 II	 seiring	
dengan	 peningkatan	 siswa	 dalam	memahami	 materi	 IPA	 melalui	 penerapan	 pendekatan	 ekspositori.	 Dengan	
demikian	 penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 hanya	 dilaksanakan	 sebanyak	 dua	 siklus. Hal	 ini	 dirasa	 sudah	 cukup	
memuaskan	bagi	guru	dan	peneliti,	karena	indikator	keberhasilan	sudah	tercapai.	

Hasil	tes	pembelajaran	IPA	setelah	dilaksanakan	tindakan	dengan	pendekatan	ekspositori,	terus	mengalami	
peningkatan	 dan	 menunjukkan	 keefektivan	 penerapan	 pendekatan	 ekspositori	 dalam	 pembelajaran	 daring	
maupun	luring.	Selain	itu,	hasil	tes	pembelajaran	IPA	yang	diperoleh	siswa	menunjukkan	kemampuan	siswa	dalam	
memahami	 materi	 IPA	 mengalami	 peningkatan	 yang	 cukup	 memuaskan.	 Peningkatan	 hasil	 belajar	 IPA	 yang	
diperoleh	siswa	dipengaruhi	oleh	faktor	pemanfaatan	pendekatan	yang	tepat	dan	metode	yang	dipilih	sesuai	gaya	
belajar	 siswa	 (Astiti	 et	 al.,	 2021).	 Berdasarkan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	 tahap	 pratindakan	 sampai	 dengan	
pascatindakan	 siklus	 II,	melalui	 penerapan	 pendekatan	 ekspositori	memberikan	 dampak	 yang	 positif,	 karena	
dinilai	berhasil	dan	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	IPA	pada	siswa	kelas	IV	di	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut.	
	
4. SIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	bahwa	penerapan	pendekatan	ekspositori	dapat	meningkatkan	
hasil	belajar	IPA.	Hal	ini	terbukti	dengan	meningkatknya	nilai	hasil	belajar	IPA	dan	peningkatan	pemahaman	siswa	
dalam	 memahami	 materi	 pembelajaran	 IPA	 baik	 secara	 proses	 maupun	 produk.	 Secara	 proses,	 dilihat	 dari	
keaktifan	 dan	 kekritisan	 siswa	 dalam	mengikuti	 pembelajaran.	 Kegiatan	 belajar	 siswa	 lebih	 komunikatif	 dan	
menyenangkan.	Selain	itu,	guru	juga	memberikan	respon	positif	karena	penerapan	pendekatan	ekspositori	dapat	
mengaktifkan	kelas	ketika	pembelajaran	daring	maupun	luring	dan	membuat	siswa	menjadi	lebih	kritis	sehingga	
suasana	kelas	menjadi	aktif	dan	produktif.	Peningkatan	hasil	belajar	IPA	pada	siswa	kelas	IV	di	MI	Darul	Ma’arif	1	
Serut	Bantul	secara	produk	ditunjukkan	dengan	nilai	rata-rata	siswa	pratindakan	sebesar	7,6	dengan	pencapaian	
KKM	49,98	%	sebanyak	12	siswa,	tindakan	siklus	I	nilai	rata-rata	meningkat	sebesar	8,17	dengan	pencapaian	KKM	
80,75	%	sebanya	21	siswa,	dan	pada	tindakan	siklus	II	meningkat	menjadi	8,65	dengan	pencapaian	KKM	88,40	%	
sebanyak	23	siswa	dari	26	siswa	keseluruhan	yang	mengikuti	pembelajaran	dengan	pendektan	ekspositori.	Hal	
ini	 dirasa	 sudah	 cukup	 memuaskan	 bagi	 guru	 dan	 peneliti,	 karena	 indikator	 keberhasilan	 penelitian	 sudah	
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tercapai.	 Penerapan	 pendekatan	 ekspositori	 pada	 pembelajaran	 daring	 dan	 luring	 dinilai	 berhasil	 dan	 dapat	
meningkatkan	hasil	belajar	IPA	pada	siswa	kelas	IV	di	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut	Bantul.	
	
5. UCAPAN	TERIMA	KASIH	

Terima	kasih	kepada	seluruh	pihak	yang	telah	memberi	fasilitas	serta	dukungan	atas	keterlaksanaan	penelitian	
ini,	terkhusus	kepada	kepala	sekolah,	guru	kelas,	dan	seluruh	siswa	kelas	IV	di	MI	Darul	Ma’arif	1	Serut	Bantul.	
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